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BAB 5 KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan proses penciptaan karya fotografi fashion editorial bertema 

genderless fashion, dapat disimpulkan bahwa perwujudan genderless sebagai ide 

penciptaan dilakukan melalui pendekatan visual yang menempatkan fashion 

sebagai medium ekspresi lintas gender. Hal ini dicapai dengan pemilihan wardrobe 

yang bersifat netral, penggunaan siluet yang fleksibel, serta penghindaran atribut 

visual yang secara konvensional dilekatkan pada identitas maskulin atau feminin. 

Fotografi fashion editorial berperan sebagai medium yang efektif dalam 

mengkomunikasikan gagasan tersebut melalui pengolahan komposisi visual, 

penataan model, pencahayaan, serta penyusunan narasi visual secara terkonsep. 

Melalui format penyajian karya diptych, konsep genderless tidak hanya 

ditampilkan secara estetik, tetapi juga dipertegas melalui perbandingan visual yang 

menunjukkan bahwa satu busana dapat dikenakan secara setara oleh gender yang 

berbeda. Dengan demikian, genderless fashion dapat diwujudkan sebagai ide 

penciptaan fotografi fashion editorial yang mampu merepresentasikan kebebasan 

berekspresi dan inklusivitas identitas dalam konteks visual di era kini. 

B. Saran 

Untuk pengembangan karya di masa mendatang, disarankan agar pencipta 

lebih banyak melakukan eksplorasi terhadap keberagaman model, baik dari segi 

bentuk tubuh, karakter wajah, maupun latar budaya, sehingga representasi 

genderless fashion dapat tampil lebih inklusif dan tidak terpusat pada tipe fisik 
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tertentu. Eksperimen dengan kombinasi wardrobe yang lebih variatif serta 

eksplorasi material dan tekstur dapat pula memperkaya interpretasi visual yang 

dihasilkan. Selain itu, penulis dapat memperluas referensi dengan mengkaji 

editorial internasional maupun penelitian mengenai representasi gender dalam 

media visual, sehingga dapat memperkuat landasan teoretis serta memperkaya 

sudut pandang konseptual. 

Saran berikutnya adalah memperdalam pemanfaatan teknik fotografi yang 

lebih eksperimental, seperti permainan cahaya ekstrem, penggunaan warna yang 

lebih berani, atau penggabungan elemen multimedia untuk memperkuat narasi 

visual. Proses pascaproduksi juga dapat dijadikan ruang untuk mengembangkan 

identitas artistik melalui gaya penyuntingan yang konsisten dan mampu 

mempertegas karakter genderless fashion. Selain itu, kerja kolaboratif dengan 

desainer, penata rias, penata gaya, serta seniman visual lain dapat membuka 

kemungkinan terciptanya visual editorial yang lebih inovatif dan relevan dengan 

perkembangan industri fashion. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan 

karya fotografi yang dihasilkan tidak hanya menunjukkan kekuatan estetika, tetapi 

juga memberikan kontribusi lebih besar terhadap diskursus mengenai representasi 

gender dalam dunia kreatif dan industri fashion. 
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